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PROHL PERESEPAN OBAT DI APOTEK 
WILAYAH SURABAY A BARAT 
Anita Kurnia Dewi 
Sebagai tenaga profesional, seorang apoteker mempunyai tanggungjawab 
kefarmasian yang meJiputi pembuatan tennasuk pengendalian mutu sediaan 
fannas!, pengamanan pengadaall, penyiropanan dan distribusi obat, pengeJoJaan 
obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan inforrnasi obat, serta 
pengembangan obat, bahan obat, dan obat tradisional di masyarakat ( UU 
Kesehatan RI 23, 1992 ). Dalam hal ini obat sebagai salah satu perbekalan farrnasi 
periu adanya registrasi penataan yang terkendali meliputi distribusi sena 
pengadaan obat di apotek sebagai upaya peuingkalan pelayanan kesehatan pada 
masyarakat. 
Dengan banyakuya obat yang beredar di masyarakat merupakan tantangan 
bagi apoteker dalam pengadaan dan pengelolaan obat di apotek sebagai usaha 
dalam meningkatkan pelayanan obat ill masyarakat secara optimaL 
Oleh karena itu penelitian iui dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
profit peresepan obat di apotek wilayah Surabaya Barat meliputi aspek kelas 
terapi obat, usia pasien, nama obat, bentnk sediaan obat dan golongan obat untuk 
membantu pengadaan obat di apotek 
Penelitian dengan metode deskriptif ini, menggunakan sampel resep di 
apotek wilayah Surabaya Barat selama bulan Juli 2002 - Desember 2002. 
Penentuan jumlah apotek dihitung dengan menggunakan rumus Jumlah unit 
sampel apotek kemudian jumlah apotek untuk tiap kecamatan berdasarkan metode 
proportional stratified random sampling. Pemilihan apotek dilakukan dengan 
metode simple random sampling. Dan 35 apotek didapat 12 apotek dan 4 
) kecamatan yang terdiri dan kt'Camatan Tandes 5 apotek, kecamatan 
Sukomanunggal 4 apotek, kecamatan Benowo 1 apotek dan kecamatan 
Lakarsantri 2 apotek. 
Peneutuan jumlah sampel resep dihitung dengan menggunakan rumllS 
jumlah unit sampel resep sedangkan pengambilan resep untuk nap bulannya 
berdasarkan metode proportional stratified random sampling dan pengurnpulan 
sampel resep dilakukan dengan metode systematic random sampling. Dari 27.877 
lembar resep didapat sampe\ sebanyak 2.540 lembar resep dan diperoleh data 
meliputi kelas terapi, usia pasien, nama obat. bentuk sediaan obat dan golongan 
obat yang selanjutuya diolah dan disajikan dalam bentuk diagram menggunakan 
program komputer Microsoft Excel. 
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